Prolog 


Seorang pria dengan jas hitam rapi mengambil kursi kayu 
yang ada di satu meter jarak antara meja tempatnya berdiri. 
Ruangan itu berdebu. Juga gelap. Mirip seperti rumah hantu. 


Menaruh kursi itu di hadapan kursi lain yang telah diduduki 
oleh satu sosok yang terlihat telah berdarah. Juga beberapa 
luka di bagian wajahnya tidak membuat dia terlihat baik. 


Joseph Alberto Preston, duduk di kursi kosong yang telah di 
sediakan pengawal pribadinya. Mata hitam bak tatapan elang 
itu menatap sosok yang telah kepayahan. Senyum sinis 
dengan balutan mengejek tersungging di bibir tipisnya. 
Rambutnya dia biarkan berantakan, menyapu dahinya yang 
tengah menatap tawanannya. 


Joseph memiringkan kepalanya, menahan tawa yang ingin 
keluar saat alat pecut yang sejak tadi di gunakan Mosess 
untuk memukulnya kembali terarah ke punggung pria yang 
membuatnya sadar. Pria itu menatap Joseph dengan mata 
ketakutan. Tahu sepak terjang Joseph dalam menghukum 
orang-orang yang menjadi musuhnya. 


"Mr. Preston.." 


Joseph menggeleng dengan decakan halus yang keluar dari 
mulutnya. Menyetop apapun pembelaan yang ingin di 
lontarkan pria di depannya. "Jangan menyebut namaku, kau 
tahu aku paling benci itu." Nada sedingin es itu di ikuti oleh 
tatapan Joseph yang kembali terarah ke Mosess. Meminta 


tanpa kata agar Mosess kembali memukul. Tidak perlu dua 
kali karena Mosess sudah melakukan tugasnya. 


Pria itu berteriak kesakitan. Punggungnya sudah tidak 
berbentuk lagi karena Mosess yang terus-menerus 
memukulinya sejak tadi. 


"Dengar pengkhianat!" Joseph memajukan wajahnya. Penuh 
dengan gurat dendam. "Aku selesai denganmu." Dengan itu 
Joseph bangun dari duduknya. Mosess tahu apa yang harus 
dia lakukan selanjutnya. 


Joseph hendak keluar ruangan itu saat seruan pria itu 
membuatnya kembali berhenti. 


"Dengar Joseph! Hukuman akan datang padamu! Kau akan 
tahu rasanya saat ada orang lain yang lebih kau pedulikan 
daripada dirimu sendiri! Saat itu terjadi kau akan..." 
Sepatunya telah mengenai wajah pria itu. Joseph merapikan 
sarung tangannya juga jasnya. Senyum dingin lagi-lagi 
tersungging di bibirnya. 


"Dalam mimpimu. Aku tidak pernah peduli pada orang lain 
selain diriku." Joseph berbalik saat dia puas dengan hasil 
karyanya yang ada di wajah pria itu. 


Joseph memasuki mobil sport hitamnya. Membelah jalanan 
Sisilia yang tidak terlalu padat di dini hari. Wajah kakunya 
terlihat semakin mendingin saja. 


Suara dering ponselnya membuat dia menggeser tombol hijau 
yang memang ada di mobilnya. Melihat penelpon yang 
ternyata adalah bawahannya. 


"Apa yang kalian temukan?" Tanyanya dengan aura dingin 
yang menusuk. 


"Calon menantunya berhasil kabur dan juga anak bungsunya. 
Sisanya sudah di eksekusi. Maafkan kami, sir." 


"Jangan minta maaf. Aku lebih suka hasil daripada kata 
maaf." 


"Saya akan melaporkan begitu saya sudah membunuh mereka. 
Secepatnya, sir." Nada penuh bersalah itu terdengar. 


"Jangan membunuh mereka. Bawa padaku, aku yang akan 
melakukannya sendiri. Mereka harus tahu konsekuensinya 
berhadapan dengan, Preston." Seringai dingin Joseph 
terkembang. 


"Baik, Sir." 


Joseph menutup telponnya. Saat pria itu berbelok tiba-tiba ada 
sesosok tubuh yang melewati depan mobilnya. Membuat pria 
itu langsung mengerem mendadak. Menghindari tabrakan 
yang sudah tidak terelakan. Tubuh itu terbanting hingga 
Joseph terkesiap. Pria itu keluar dari mobilnya. 


Tidak peduli dengan hujan yang sudah membasahi jasnya. 
Pria itu menatap tubuh kaku yang ada di depan mobilnya. 
Joseph berniat menelpon salah satu anak buahnya untuk 
menangani Sosok itu. Tapi di urungkannya saat di lihatnya 
tubuh itu mulai bergerak pelan. 


Joseph berlutut di dekat tubuh itu, meraih bahunya dan 
membalik tubuhnya. Joseph menyingkirkan rambut panjang 
yang menghalangi dia menemukan wajah sosok yang di 
tabraknya. 


Joseph menemukan sosok gadis dengan bibir membiru juga 
beberapa luka lebam di wajahnya. Sepertinya bukan karena 
tabrakan. 


Sosok itu terkulai lemas di pangkuannya. Membuat Joseph 
hanya mampu mengumpat. Harusnya dia meninggalkan saja 
gadis lemah itu. Tapi entah apa yang merasuki dirinya hingga 
mau-mau saja menolong gadis itu. 


Joseph bertindak tidak biasa. 


1. Pria dingin itu, kekasihku 


Aku menatap kearah garis lurus yang sejak tadi entah kenapa 
menjadi objek hidup di mataku. Bukan karena garis lurus itu 
berbeda, juga bukan karena garis lurus itu istimewa. Itu hanya 
karena garis itu mampu menarik mintaku sejak awal aku 
menjatuhkan tatapan kesana. Garis lurus yang begitu 
membuat aku mengingatkan aku akan sosok lain yang 
memang memiliki hidup seperti garis tersebut. Sosok itu 
adalah pria yang aku cintai, pria yang dengannya telah ku 
lewati beberapa purnama. Pria yang dengannya aku mampu 
menatap Sisilia dengan cara datar. Tak lagi terasa indah atau 
menggugah selera. Pria itu adalah kekasihku. Kekasih dingin 
yang telah menyelamatkan nyawaku. Yang entah dengan cara 
apa aku berhasil meraih bagian dingin hatinya untuk 
menerima tawaranku. Tawaran cinta yang amat mustahil 
mampu di balasnya. 


Aku mengetuk jemariku kearah kepalaku. Mulai ngelantur 
jika sosok dingin itu telah menguasai sebagian dari isi 
kepalaku. Sebaiknya ini memang harus di hentikan. 


Aku merapikan kertas gambarkan. Memasukkan pena dan 
beberapa alat pewarna ke dalam kotak kardus yang masih 
terlihat baru. Sosok dingin itu membelikan aku beberapa hari 
yang lalu. Yang dengan senang hati ku ambil sebagai hadiah 
ulang tahun yang tidak terasa istimewa. 


Aku menggulung kertas gambarku. Merapikan diri dan mulai 
keluar dari ruangan yang biasa aku tempati untuk 
menuangkan ide yang sering berseliweran di kepalaku. 


Aku membuka kunciran rambutku. Membiarkan rambut 
coklat itu tergerai lurus di punggungku. Menatap cermin yang 
ada di dinding dekat pintu. 


Sempurna. Aku terlihat kacau. Melihat beberapa cat warna 
telah menghiasi wajah tanpa make-up ku. Juga baju putihku. 
Siapa yang menggambar dengan baju putih? Gadis ceroboh 
sepertiku. 


Aku menaiki undakan tangga menuju kamarku. Langsung 
berhenti di tengah tangga saat ku dengar suara pintu yang di 
buka. Pintu itu terbuka pelan, menampakkan sosok dingin 
yang seharusnya tidak ada di sini. Di jam sesiang ini. Dia 
tidak biasa. 


"Josh?" Aku menyuarakan namanya dengan bertanya. Dia 
hanya menatapku. Tanpa berkata langsung melangkah ke 
ruangan di mana dapur berada. 


Aku bisa mendengar suara kulkas yang di buka. Juga 
minuman yang di tuangkan. Dia haus. 


Aku masih diam di tempatku. Tidak yakin apa memang harus 
menghampirinya atau lebih dulu naik keatas dengan niat 
awalku. Mandi. Sebelum aku merealisasikan rencanaku, dia 
sudah ada di ujung tangga. Menatap aku masih dengan tatapan 
datar biasanya. 


"Kita pergi. Bersiap." Setelah itu dia pergi. Tidak ada kata- 
kata lagi. Dia masuk ke dalam kamarnya. Kamar yang telah ia 
berikan kode pengaman. Karena aku yang pernah menerobos 
masuk ke dalam sana. Entah apa yang ia simpan di sana. 
Semoga saja bukan mayat. 


Aku mengangkat tangan keatas. Merasakan udara kosong. 
Pikiranku mulai melantur saja. 


Dia bahkan tidak mau memberitahu aku kemana kami akan 
pergi. Aku tidak yakin akan memakai apa. Lagipula dia juga 
tidak akan peduli walau aku memakai seprai ke manapun dia 
akan mengajakku. 


KKK 


Aku memutuskan memakai celana jeans panjang dengan 
blouse berenda yang sangat-sangat sederhana. Seperti kataku, 
dia tidak mengomentari apapun. Bahkan dia tidak menatapku. 
Dia hanya melangkah keluar saat tahu aku telah siap. Pria 
dingin itu. 


Aku melihat dia memakai mobil yang berbeda lagi. Sekaya 
apa dia? Dia tidak cukup sering bicara denganku. Kami 
bahkan sering seperti orang asing walau kami menjalani status 
sebagai pasangan kekasih. Kami malah seperti pasangan asing 
dan bukannya kekasih. 


Dia diam di dalam sana. Tidak ada tanda-tanda akan meminta 
aku naik atau membuka pintu, itu akan seperti mimpi indah 
yang hanya bisa terjadi dalam mimpi. 


Aku masuk ke dalam mobil. Membiarkan tasku ada di 
pangkuan. Aku tidak menaruh apapun di dalam tas itu. Hanya 
sekedar sebagai barang bawaan. Aku butuh pegangan. Tas ini 
lebih baik daripada pria dingin yang sekarang telah 
menyalakan mobilnya dan telah melaju di jalan Sisilia. 


Aku merapatkan diri ke kaca mobil. Meraih bagian kepalaku 
yang tiba-tiba pening. 


Aku mungkin telah gila, bagaimana bisa orang sepertiku 
malah bertahan sampai satu tahun menjalani hubungan diam- 
diam dengannya. Mengingat dia tidak pernah mengenalkan 
aku pada keluarganya sama sekali. Bahkan membicarakan 
mereka saja tidak. Apalagi membicarakan aku pada 
keluarganya. Mustahil. 


Aku, Nora Houston. Sungguh gadis yang paling tabah 
sepanjang percintaan antara pria dan wanita. 


Suara dering ponsel yang tentu saja berasal dari ponselnya 
membuat aku melirik dengan ekor mataku. Dia telah meraih 
headset bluetooth dan memasukkan ke telinganya. 
Mengangkat panggilan yang entah dari siapa. 


"Jangan sekarang." Suaranya setenang sungai Gangga. Aku 
bahkan bisa melihatnya nampak fokus dengan setir 
kemudinya. "Aku ada acara. Penting." Lagi dia menanggapi 
setelah sekian lama dia terdiam. Siapapun yang bicara 
dengannya harus ekstra sabar. 


Wajahnya tiba-tiba berkerut tidak suka. Apapun yang tengah 
di katakan orang yang menelponnya. Dia jelas terganggu. 


"Ada pesta, Brian. Aku harus hadir." Pesta? Jangan bilang dia 
mengajakku ke pesta, yang entah siapa itu. Dengan pakaian 
seperti ini? Joseph pria gila, sombong sialan. "Dua jam. Kau 
memiliki waktu itu, Mosess." Joseph melepas headset 
bluetoothnya. Terlihat gurat amarah di wajahnya. Dia 
mengerikan. Hanya itu yang mampu aku simpulkan. 


Pria itu kembali tenang dengan setir kemudinya. 
Sementara aku hanya bisa menatap penampilanku dengan 


tampang merana. Joseph benar-benar berniat mempermalukan 
aku. 


2. Pesta tanpanya? Sialan 


Mobil itu telah terparkir apik di tempat jajaran mobil yang 
semuanya terlihat mewah. Aku bahkan sampai membuka 
mulut saat mansion yang kami lewati terlihat begitu megah. 
Tulisan Preston di beberapa tempat membuat aku tahu kalau 
tempat ini adalah tempat mewah. 


Suara sabuk pengaman yang di lepas membuat aku menatap 
Joseph yang terlihat hendak keluar. Aku tahu dia tidak akan 
pernah mengatakan apapun untuk meminta aku keluar 
bersamanya atau sejenisnya. Jadi lebih baik aku yang bicara. 
"Aku tidak akan keluar." Suaraku terdengar tenang. Aku 
bertekad akan memenangkan perdebatan kali ini. Sudah cukup 
aku mengalah padanya. Pada segala sikap misterius yang dia 
tampilkan. 


Joseph menatap aku dalam bola mata hitam yang meneliti. 
Matanya menantang aku dan tangan yang aku lingkarkan di 
tubuhku menjawab tantangannya. 


Joseph tidak berkata apapun. Langsung keluar dari mobil 
membuat aku lega karena dia mau menuruti. Tapi kelegaan itu 
tidak bertahan lama, langkahnya yang melingkar di depan 
mobil kearahku membuat aku antisipasi. 


Saat dia membuka pintu mobil di sampingku, aku melihat 
uluran tangan yang untuk pertama kalinya dia lakukan. Aku 
masih menatap tangan itu dalam balutan terpana. Sungguh 
sesuatu yang ajaib saat Joseph telah menurunkan egonya 
sedemikian rupa. 


Tapi ini bukan masalah aku mau atau tidak. Masalahnya 
adalah, pakaianku yang tidak pantas. Seberapa banyakpun 
pria itu melepaskan egonya, aku tidak akan sanggup masuk 
hanya untuk sekedar malu. 


"Tidak, Josh." Aku menggeleng pelan. Matanya menyiratkan 
kekelaman. 


Dia menatapku hampir sepuluh detik lamanya. Seakan 
memperhitungkan keputusan apa yang mampu aku ambil 
dalam detik yang berlaku tersebut. Aku penuh dengan tekad. 


Joseph tiba-tiba menunduk, membuka sabuk pengamanku dan 
mulai menarik aku keluar paksa. 


"Josh, aku bilang tidak!" Aku berkata keras kepala. Namun 
Joseph seolah tak mendengar. 


Pria itu berhasil membawa aku keluar dengan mudah. Bahkan 
perlawananku terlihat tidak berarti sama sekali. 


"Josh!!" Aku terkesiap. Merasakan seluruh rotasiku seakan 
hilang seketika. 


Kepalaku pusing. Joseph memanggul aku dan membawa aku 
pergi. Aku bahkan hanya bisa meronta dalam keheningan. 
Seluruh darahku tiba-tiba berkumpul di kepalaku. Aku 
mengangkat wajah dan menemukan beberapa orang yang 
kami lewati menatap kami penasaran. Ini memalukan. 


Aku menelan ludah. "Josh, aku akan jalan sendiri. Turunkan 
aku, Josh." Permintaan itu di balut dengan permohonan. 


Joseph tetaplah seorang Joseph. Pria dingin yang tidak 
memiliki kosakata tersebut hanya diam tanpa mau membalas 
ucapanku. Aku menahan malu. 


KKK 


Begitu tubuhku kembali mendapatkan pijakan, aku terhuyung. 
Menatap sekeliling dengan bingung. Aku ada di sebuah 
ruangan yang begitu sepi. Sangat-sangat sepi. Apa ini? 


"Seseorang akan datang sebentar lagi, tunggu saja di sini." 
Ucapan itu keluar dengan langkahnya yang sudah menuju 
pintu. 


Aku mengejar. "Kemana kau akan pergi?" 


"Aku ada urusan, hanya sebentar." Ucapan itu di katakan nya 
bahkan tanpa berhenti melangkah atau menatap aku sekalipun. 
Dia telah berlalu dengan hatiku yang di tikam sembilu. 


Bodoh, Nora! Apa yang buat kau betah sekali dengan kulkas 
itu? 


Aku menggeleng. Tidak ingin terhanyut dalam duka diriku 
sendiri. Aku bisa melalui semua ini seperti biasa. Sudah 
terlalu terbiasa. Terbiasa yang menyakitkan. 


Ternyata aku menunggu seseorang yang telah memberikan 
aku gaun indah dengan warna peach juga sepatu yang 
memang begitu pas di kakiku. Aku sudah siap dengan pesta 
yang ada di balik pintu tersebut. 


Tapi seperti biasa. Kata sebentar bagi Joseph bukanlah 
sebentar. Bahkan pesta itu berakhir dengan aku yang seorang 
diri di dalam ruangan dengan gaun yang masih melekat di 
tubuhku. Aku ingin sekali menitikkan airmata tapi airmata itu 
entah kapan memang telah kering. Joseph memang tidak 
pernah menghargai diriku, tidak sekalipun. Selalu begitu. 
Seolah aku jatuh cinta pada tembok. 


Aku menunduk dalam diam. Saat aku merasa diriku sudah 
terlalu lelah mengasihani diri, akhirnya aku memutuskan 
untuk beranjak. Aku ingat ada halte bus di dekat mansion itu. 
Mungkin hanya berapa ratus meter dari mansion. Aku bisa 
menunggu bus di sana dan mulai mengubur diri dalam 
duniaku. Tidak perlu memikirkan pria sialan yang sudah 
meninggalkan aku tanpa kata. 


Aku membuka pintu. Tidak peduli dengan bajuku. Joseph bisa 
membayar baju yang ku pakai. Lagian pria itu memiliki 
kekayaan yang terlihat tidak sedikit. 


Aku melangkah dengan hentakan yang aku sengajakan, aku 
butuh pelampiasan dan lantai di bawah pijakanku adalah 
benda yang tepat. Sepertinya hentakan yang aku lakukan 
membawa dampak bagi orang lain. Apalagi ada satu sosok 
yang tiba-tiba mendekat kearahku. Dengan langkah yang di 
sejajarkan denganku. 


Aku tidak nyaman. Aku percepat langkahku. Tapi sepertinya 
pria yang terlihat rapi dalam balutan jas hitamnya itu tidak 
mudah mengalah. 


Saat tidak tahan lagi aku akhirnya menatap pria itu tajam. 
Melihat mata hitamnya meneliti aku dengan pandangan 


bertanya. Bahkan dia tidak terlihat ingin menyembunyikan 
caranya menatap aku yang menyelidik. "Apa maumu, sir?" 
Tanyaku dengan nada ketus. Sudah cukup dengan pacar 
sialanku. Tidak perlu di tambah dengan orang asing. 


Seringai pria itu membuat aku tidak suka. Seolah dia begitu 
mudah membaca aku. "Kau di tinggalkan." Itu bukan 
pertanyaan. Jelas sekali pria itu seakan mampu membaca aku. 


Ketidaknyamanan itu semakin menjadi. "Apa maksudmu?" 


Pria itu memiringkan kepalanya. "Kau terlihat isttmewa. Dia 
meninggalkan dirimu dengan pengawasan yang ketat. 
Menarik." Pria itu menelusuri rahangnya. Seolah menemukan 
bagaimana dunia mampu membunuh semua orang. 


Caranya menatap aku seolah aku di telanjangi. "Cukup, sir. 
Saya tidak memiliki.." 


"Kau mau tahu cara membalas Josh karena meninggalkan 
dirimu? Demi sebuah bagian kecil dari ketidakpentingan 
dirimu akan hadirnya." Nadanya mencemooh. Aku sungguh 
tidak mengerti. 


Tapi saat dia menyebut nama Joseph. Aku tahu pria itu tidak 
mengada-ada. "Beritahu aku?" Tekad dalam mataku. 
Membuat pria itu tersenyum. Seolah dia telah memenangkan 
hati pujaannya. Pria itu aneh. Sangat aneh. 


"Ikutlah," pintanya mengulurkan tangan. 


Aku meragu. Apa ini benar? 


"Aku tidak akan menyakiti dirimu, nona. Sebaiknya kau 
cepat, pengawal yang di tugaskan tengah menelpon tuannya." 
Aku menatap sekeliling dan tidak menemukan siapapun yang 
di maksudnya. 


Begitu tangannya meraih jemariku. Aku tahu kalau aku telah 
mengambil sebuah keputusan tanpa tahu akibatnya. 


3. Apa hubungan kita berarti? 


"Siapa kau?" Aku bertanya saat kulihat pria itu telah 
memasuki area perumahan di mana aku tinggal. Senyum terus 
terhias di bibirnya saat kami berhasil mengecoh beberapa 
orang yang mengejar kami. Aku bahkan tidak tahu siapa 
mereka. Tapi pria itu justru terhibur. 


Pria itu melirik aku sebentar. Berkedip dengan cara yang 
mempesona. Tapi pesona itu beku di mataku. Aku sudah lama 
tidak mampu lagi terpesona pada orang lain. Selain kekasihku 
yang berwujud kulkas itu. "Vilanolainda Alexota D'Costa." 
Suaranya terdengar lembut. Bahkan tidak ada yang dapat 
meragukan betapa hebatnya pria itu mampu menghipnotis 
hawa. "Kau bisa memanggil aku, Aleco. Terakhir aku tahu 
mereka yang dekat denganku memanggil aku seperti itu." 


Sport putih miliknya telah berhenti di depan rumahku. Tepat 
di depannya. Hingga aku yakin kalau pria ini adalah mata- 
mata. Bagaimana bisa dia tahu semuanya? "Bagaimana kau..." 


Dia berdecak dan menatap aku dengan gelengan kepala. 
"Bukan begitu caranya, nona." Aku menatap tidak mengerti. 
"Namamu.." 


Aku mengangguk paham. "Nora." Jawabku pendek. 
Dia menatap aku dengan dalam. Aku tidak nyaman. "Nora.." 


dia mengikuti cara menyebut namaku. Namun dengan 
penekanan kalau itu belumlah cukup. 


Aku meraih rambutku dan menyelipkan di telinga. "Nora 
Houston." 


Aleco mengangguk. "Aku bisa melihatnya." 
"Maksudmu?" 


Aleco menggeleng. Membuka sabuk Pengaman dan mulai 
keluar dari mobil. Aku juga melakukan hal yang sama tapi 
pintu di sebelah ku telah terbuka dengan senyum manis Aleco 
yang sudah ada di sana. Aku ragu membalas senyum itu. 


Aleco bersandar di mobilnya. Melihat rumah mungil di 
depannya dengan wajah tertarik. "Rumah yang bagus." 
Komentarnya tanpa ada sarkas di dalamnya. 


Aku mengangguk setuju. "Satu tahun lalu Josh membelikan 
aku." Jujurku. Entah mengapa aku ingin sekali Aleco tahu. 


Aleco menatap aku dengan tatapan tidak percaya. "Satu tahun 
lalu?" 


Aku mengangguk. "Kau berhubungan dengannya sudah satu 
tahun? Kenapa aku tidak tahu." Nadanya jelas tidak percaya. 
Aku juga tidak mengerti. Apa yang membuatnya begitu 
terlihat mustahil dengan apa yang aku alami. 


"Dia merahasiakan hubungan kami. Bahkan aku tidak tahu 
nama belakangnya." Jujurku lagi. 


Aleco mengangguk. "Aku tahu itu, kau tidak akan tahan kalau 
tahu nama belakangnya." Aleco masih betah menatap rumah 
mungil dengan bagian depan yang di penuhi bunga. Bunga 


yang aku tanam sendiri kalau keinginan untuk melukis sedang 
ada di titik terendah. 


"Apa maksudmu tidak akan tahan? Memangnya ada apa 
dengan nama belakangnya?" Aku penasaran. 


Aleco kembali menatap kearahku. Dia menggeleng. "Bukan 
apa-apa." Pria itu bersandar lebih nyaman dari yang barusan. 
"Aku sepupu, Josh." 


Pengakuannya membuat aku kehilangan kata. Sepupu? Yang 
benar saja. 


"Tenanglah, Nora. Jangan berwajah seperti kau melihat hantu. 
Aku hanya sepupunya bukan orangtuanya." Aleco 
menggeleng jenaka. Itu tidak lucu. 


"Apa Josh akan marah? Dia seperti tidak ingin keluarganya 
tahu kalau aku adalah kekasihnya. Apa dia.." aku memijit 
pelipisku dengan pening. Dia tidak akan marah bukan? 


Aleco menatap aku aneh. "Apa dia mengatakan itu? Kau tidak 
boleh di ketahui oleh kami?" 


"Dia bahkan tidak pernah berkata hal penting padaku. Dia 
tidak pernah menganggap aku ada. Dia seperti menganggap 
aku tidak pernah ada. Dia hanya bicara saat dia butuh bicara." 
Aku mengeluarkan uneg-unegku tanpa sadar. Pria di 
hadapanku masih menatap aku dengan tampang membaca. 
"Maaf, aku tidak seharusnya.." 


"Tak apa Nora. Hal baru bagiku saat tahu kalau sepupuku 
yang satu itu bisa menjalin hubungan dengan perempuan 
sampai satu tahun lamanya. Itu keajaiban." 


"Maksudmu, Josh tidak pernah berhubungan lama dengan 
perempuan?" 


Aleco menggeleng. "Dia tidak pernah menjalin hubungan 
dengan perempuan." Aleco mengangkat bahu. Keterkejutan 
yang aku tampakkan terlihat tidak berarti banyak. 


Suara halus mesin mobil membuat pikiranku teralihkan. Aku 
melihat mobil sport hitam telah ada di belakang mobil Aleco. 
Joseph keluar dari mobilnya dengan tampang kacau yang 
lebih baik dari tampang dinginnya. Aku lebih suka tampang 
itu, kekacauan di matanya membuat aku tahu dia masih 
memiliki ekspresi manusiawi. 


Joseph meraih lengan atasku. Menatap aku dengan tatapan 
tidak baik. "Apa yang aku katakan dengan menunggu? Apa 
itu tidak juga kau mengerti." Nadanya penuh dengan 
penekanan. Dunianya seolah terguncang. Yang tidak aku 
terima adalah akulah tempat ia melampiaskan apapun yang 
membuatnya tidak tenang. 


Aku menepis tangannya kasar. Siulan yang hadir dari Aleco 
membuat aku tahu kalau dia merasa menarik dengan tontonan 
yang tengah kami berikan. "Menunggu? Apa kau bahkan 
meminta aku menunggumu? Atau apa hubungan kita cukup 
berarti untukmu. Apa arti hadirku bagimu?" 


Aku menuntutnya. Dia masih dengan ketenangan yang selalu 
dia perlihatkan setiap kami bertengkar. Ketenangan itulah 


yang membuat aku semakin di landa resah. Aku memang 
tidak akan mampu membuat dia terguncang. Bahkan matanya 
sedatar sikapnya. 


"Apa kau mencintai aku, Josh?" Entah keberanian itu hadir 
darimana. Tapi bibir itu memang sungguh menyatakan 
pertanyaan itu. Hatiku berdebar. Aku akan gila. 


Joseph menatap aku dalam keheningan. Bukan mataku, tapi 
entah apa yang menjadi objek tatapnya dalam wajahku. 
Selama aku mengenalnya, dia sama sekali tidak menatap 
langsung mataku. "Kau tahu jawabannya." Suaranya terdengar 
setenang matanya. Mata hitam gelapnya membuat aku di 
rajam risau. 


Aku mengangguk. Mencegah hatiku terluka walau hati itu 
telah berdarah adanya. "Seharusnya kau tidak menahannya 
sejauh ini, Josh. Seharusnya kau lepaskan aku sebelum semua 
separah ini. Kau keterlaluan!" Aku memukul dadanya. 
Langsung melangkah pergi tanpa mau berbalik menatapnya 
lagi. 


Suara tawa Aleco yang entah tertuju kearah siapa tidak 
membuat aku ingin berbalik. Ini terlalu menyakitkan. Terlalu 
melelahkan. Harusnya aku tidak jatuh mengenaskan padanya. 
Sialan. 


4. Pelukan tak terbalaskan 


Aku masuk ke kamarku. Menjatuhkan diri di atas ranjang dan 
mulai menenggelamkan wajahku di bantal. Menangis di sana 
dengan suara keras. Semuanya terlalu menyakitkan. Aku tidak 
pernah meminta dia membalas perasaanku. Aku hanya ingin 
dia lebih dari apa yang sanggup di anggapnya atas diriku. 
Terlalu menyakitkan jika ku jabarkan apa saja yang telah dia 
lakukan padaku. 


Suara pintu yang di buka membuat aku meredam tangis. 
Membiarkan suaranya dalam hening yang mencekam. Aku 
mendengar suara sesuatu yang di letakkan. 


"Aleco bilang kau tidak keluar dari ruangan itu." Suara Joseph 
membuat aku menahan nafas. Suara tenangnya selalu menjadi 
hal yang aku tunggu. "Makanlah." Dia meminta sedatar 
suaranya. Itu seperti bukan sebuah permintaan. 


Aku masih diam membeku. Terlalu takut bergerak. Aku takut 
gerakanku membuat dia menghilang. Dia seperti fatamorgana 
bagiku. Ada tapi tak dapat di sentuh. Tak juga dapat 
kurasakan. 


Suara langkahnya terdengar menjauh. Aku bangun langsung 
melihat dia yang sudah akan keluar kamar. Dengan cepat, ku 
kejar dia dan mulai memeluk punggungnya dengan erat. 
Meletakkan pipiku di sana dan mulai meresapi 
kehangatannya. Dia memang dingin tapi bagian tubuhnya 
selalu hangat. Membuat rasa ketagihan di dalam diriku tidak 
mampu aku abaikan. 


"Jangan meninggalkan aku. Aku minta maaf. Aku 
kekanakan." Aku menyuarakan itu seolah akulah letak sebuah 
kesalahan. 


Mengalah sudah bukan lagi hal berat bagiku. Kebiasaan yang 
selalu membuat aku jengah sendiri. 


Dia melepaskan pelukannya. Berbalik. Dia menatap ke 
belakang tubuhku. Kembali menatap kearahku. Seperti biasa, 
dia tidak menatap mataku. "Makanlah." Hanya itu dan dia 
langsung berlalu meninggalkan aku. 


Sejak dulu dia tidak pernah membalas pelukanku. Sejak dulu 
dia tidak pernah menenangkan aku. Semuanya abu-abu. 
Segala caranya begitu misterius untuk di jabarkan. Terlalu 
sulit untuk di terka. 


Aku melihatnya telah hilang di balik pintu kamar yang ia 
tutup rapat. Kembali ke atas ranjangku dan mulai meraih 
mangkuk yang ada di atas nakas. Aku melihat makanan itu 
dengan segurat senyum sendu. 


Dia tidak pernah lupa makanan kesukaanku walau itu terlihat 
begitu sederhana. Tapi hatiku kembali menghangat. Aku 
memaafkan dia. Segala caranya memang tidak bisa aku ubah. 
Tapi dia indah dengan caranya. 
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Aku meletakkan jari telunjuk ku di dagu. Menatap beberapa 
pilihan pakaian yang ada di depanku dengan tatapan bingung. 
Yang mana? 


Aku memilih yang warna coklat, tersenyum senang saat 
melihat pakaian itu. Mungkin ini cocok. Aku masuk ke ruang 
ganti. Langsung membuka kancing depan bajuku. 


Aku hampir berteriak saat ada orang lain yang ikut masuk. 
Tapi bekapan di mulutku membuat aku hanya menatap 
nyalang. Jantungku berdebar. Keringat dingin mengalir di 
garis selangkaku. 


"Ini aku, Nora!" Suara itu terdengar gusar. Bahkan tatapannya 
tidak fokus. Tangannya yang menbekapku telah di lepasnya. 
Aku mengenalinya. "Nora," 


"Andreas?" Tanyaku tidak percaya. "Andreas! Kau selamat." 
Pria itu hampir kembali menutup mulutku karena jeritanku. 


"Pelan-pelan Nora. Mereka nanti tahu." 
"Mereka?" Aku tidak mengerti. Siapa? 


"Orang-orang yang membunuh calon suami dan calon 
mertuamu." Andreas mengatakan itu dengan suara mengeras. 
Terlihat terpukul tapi sebisa mungkin dia menyembunyikan. 


Aku memegang lengannya. "Kau tahu siapa mereka?" 
Tanyaku dengan suara takut. 


Aku memang memiliki calon suami. Tapi dia telah meninggal, 
satu tahun yang lalu. Seseorang menyerang rumah kami dan 
membantai penghuninya. Hanya aku yang selamat, kebetulan 
sekali pria yang menjadi duniaku bisa menyelamatkan aku. 


Walau dia mati dengan cara paling mengenaskan yang pernah 
aku tahu. 


Aku berlari dan menemukan diriku telah berada di rumah 
sakit dengan Joseph yang menolong aku. Bahkan pria itu 
menampung aku. Itulah yang membuat perasaan itu tiba-tiba 
muncul begitu saja. 


Aku meneteskan airmata. "Siapa mereka, Andreas? Siapa 
yang membunuh kakak dan ayahmu?" Andreas menggeleng. 


"Kau mengenal bosnya." Ucap Andreas dengan tatapan nanar. 
Bosnya? Aku? 


"Andreas. Siapa.." 


"Nora," Andreas meraih kedua bahuku tatapannya penuh 
dengan perhitungan. "Cari nama Preston. Kau akan tahu 
jawabannya. Jika kau sudah siap dengan segala rencana yang 
aku susun untuk bajingan itu. Datanglah ke tempatku. Aku 
tahu kalau aku bisa mempercayai dirimu. Kau tahu di mana 
studioku berada bukan?" 


"Andreas jangan tinggalkan aku. Kau harus memberitahukan 
aku. Siapa dia?" Ucapanku kalap. Aku tidak bisa lagi berpikir. 
Semua membuat aku sakit kepala. 


"Cari saja Nora. Semoga kita satu pemikiran dan bisa 
bekerjasama." Andreas menatap aku dengan tatapan teduhnya. 
Mirip seperti tatapan kakaknya. 


Aku hanya memeluk diriku begitu Andreas telah pergi dariku. 
Rasa-rasanya aku menggigil. Niat belanja sudah hilang dari 


diriku. Aku mengenalnya? Pembunuhnya? Aku tidak 
mengerti. Siapa? Kenapa aku membiarkan saja bajingan itu 
berkeliaran kalau aku memang mengenalnya. Bukankah aku 
sudah berjanji akan membunuh dia dengan tanganku sendiri. 


Aku berjalan cepat keluar area perbelanjaan. 


Ku keluarkan ponselku dan mulai memanggil taksi. Jika dia 
memang orang berpengaruh sudah pasti namanya ada di 
internet. 


Aku menyuruh si sopir mutar-mutar dulu. 


Ku buka situs pencarian. Langsung mengetik nama Preston. 
Begitu aku melihat gambarnya otakku langsung blank. 
Mansion itu? Aku tidak kuasa menahan diri. Suaraku pecah 
oleh tangisan yang mendesak. 


Preston family adalah keluarga besar yang memiliki kerajaan 
bisnis yang terletak di mana-mana. Berpusat di Sisilia, 
Preston di anggap adalah salah satu mafia yang kebal akan 
hukum negara. 


Preston yang di dukung dengan kehadiran D'Costa membuat 
semua orang patut waspada. 


Dengan penerus yang memiliki peran masing-masing 
membuat preston tak tersentuh lagi. 


Joseph Alberto Preston. Menjadi salah satu kandidat kuat 
yang akan menggantikan sang pemilik Preston. Sepak terjang 
yang tidak bisa tertebak juga sikap dingin yang penuh dengan 


segala pesona yang mampu di pandang mata. Pengkhianat 
adalah salah satu kebenciannya. 


Brian Kim Preston. Setelah sekian lama akhirnya dia kembali 
ke Sisilia. Menikah dengan gadis berkebangsaan Inggris dan 
mulai hidup bahagia dengan keluarga kecilnya. Tak lagi 
menyentuh Preston. 


Vilanolainda Alexota D'Costa. Satu-satunya keturunan 
D'Costa yang masih tersisa membuat dirinya tidak perlu di 
ragukan lagi kalau dialah pemimpinnya. Senyum mautnya 
bukan sesuatu yang mampu di hindari kaum hawa. Sepak 
terjangnya tak kalah hebat dengan seorang Preston tapi 
kepandaiannya dalam berkamuflase tidak ada yang mampu 
meremehkan. Dialah sang iblis berwujud malaikat. 
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5. Kebenaran itu menyakitkan 


"Nora!" Suara panik Andreas di abaikan gadis itu. Matanya 
menatap tidak fokus. Apa yang di bacanya tidak pernah ada 
dalam ekspektasinya. Bagaimana tidak, pria yang selama ini 
di kenalnya adalah orang yang paling berpengaruh di negara 
ini. Bahkan di tuduh sebagai mafia? "Apa ada yang 
mengikutimu?" Tanya Andreas lagi mulai menatap ke 
belakang punggung gadis itu. Tidak ada tanda-tanda. Tapi 
orang-orang Preston sungguh lihai dalam hal menyamarkan 
diri. Pria itu tidak ingin mengambil resiko jadi dengan cepat 
di tariknya Nora masuk. 


Nora menatap studio itu. Terlihat seperti tidak pernah di 
tempati. "Apa yang terjadi, Andreas? Ada apa dengan 
keluarga Preston? Apa hubungan semua itu dengan Joseph? 
Apakah Joseph tahu tentang semuanya? Aku akan bertanya 
kalau dia memang tahu sesuatu." Suara gadis itu jelas panik. 
Ketakutannya dia sembunyikan sedalam mungkin. 
Pengingkaran di dalam dirinya entah sudah berapa ribu. Dia 
hanya takut dengan kebenarannya. 


Andreas membawa Nora duduk di sofa kusam. "Dengar 
Nora," Andreas memulai. Menatap mata Nora dengan 
keteguhan yang tidak bisa di mundurkan. "Kau.. jatuh cinta 
pada orang yang salah." Suara itu seakan menusuk gendang 
telinga gadis itu. Sesuatu menggeliat di dalam dirinya. 


Nora menggeleng. Bangun dari duduknya saat hatinya 
berdetak tidak karuan. "Apa maksudmu, And? Aku tidak 
salah mencintai, Josh. Dia menolongku." Suara itu lebih 
seperti sebuah penyangkalan dan bukannya pembelaan. Jauh 


di dalam lubuk hatinya Nora sudah memikirkan sebuah 
kebenaran. Kebenaran yang tidak ingin dia benarkan. 


"Dia bukan menolongmu, Nora!" Andreas berkata keras. "Dia 
memanfaatkan dirimu. Kepolosanmu. Dia hanya ingin 
menemukan aku melalui kau." 


Ucapan Andreas bagai tamparan bagi Nora. "Apa maksudmu, 
And?" 


"Dengar Nora!" Andreas meraih bahu gadis itu dengan cemas. 
"Joseph bukan orang yang akan membalas dendam setengah- 
setengah. Dia akan menghabisi kita semua. Dia akan 
membuang siapapun yang bersangkutan dengan ayahku. 
Termasuk kau." Fakta itu di keluarkan Andreas tanpa mau 
tahu wajah pias Nora. Gadis itu harus tahu semuanya. "Aku 
tidak masalah dengan nyawaku sendiri, Nora. Aku tahu akan 
mati cepat atau lambat. Tapi janjiku pada kakak, tidak bisa 
aku abaikan. Aku harus memastikan kau akan selamat 
sebelum aku mati." 


Mata gadis itu berlinang, sembilu seolah menusuk jantungnya. 
Joseph menginginkan nyawanya? 


"Nora.. hei, Nora!" Andreas mengguncang tubuh lunglai gadis 
itu. Kembali mencoba membawa kesadaran bagi Nora. 
"Pergilah ke Utara. Ada temanku di sana, dia akan 
memberikan kau tiket ke negara manapun yang kau inginkan. 
Jangan lagi hidup di negara ini, hiduplah dengan damai. Raih 
kebahagiaanmu. Hiduplah untuk kami. Kau dengar?" 


Nora menggeleng. "Aku tidak akan pergi dengan 
meninggalkan dirimu. Kumohon.." 


"Nora dengar, hanya kau yang bisa aku selamatkan. Jadi 
kumohon, lalukan demi aku, demi kakak." 


Nora menggeleng. Kakinya lemas. Dia benar-benar akan jatuh 
andai Andreas tidak menahan bobot tubuhnya. 


Tiba-tiba suara desing peluru menembus pintu depan. Andreas 
meraih Nora dalam dekapannya. Membiarkan punggungnya 
yang terkena timah panas tersebut. 


Nora meronta. Melihat darah telah merembes ke lantai. 
"Andreas?" Pria itu jatuh berlutut. Nora memegang pipi 
Andreas. 


"Sembunyi.. Nora. Dia datang!" Suara Andreas serak. 
"Kumohon.. jika kau benar-benar sayang padaku, jangan 
keluar sampai kau melihat mereka pergi. Jangan lari juga 
jangan keluar. Kau mengerti? Nora, jangan membuat misiku 
untuk hidup selama satu tahun ini sia-sia. Aku tidak akan 
sanggup bertemu kakak jika tidak mampu menyelamatkan 
gadis yang di cintainya." Andreas benar-benar kesakitan 
dalam setiap kosa kata yang dia keluarkan. Tapi pria itu 
menahannya mencoba membuat gadis itu mengerti. 


Suara langkah yang mendekat membuat Nora mulai panik. 
Andreas mengangguk. 


Gadis itu mencium kening Andreas dan meninggalkan pria itu 
dalam balutan kesedihan. Dengan cepat di masukannya 
tubuhnya ke dalam lukisan besar yang memang ada di 
dinding. Di sana adalah ruang rahasia yang dulu di 


beritahukan Andreas. Ternyata itu berguna. Apalagi Nora bisa 
melihat lewat celah papan itu kearah luar. 
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Joseph masuk ke dalam studio dengan langkah pelan. Blazer 
hitam panjangnya terlihat berkibar saat angin Sisilia 
meniupnya. Pria itu seperti penampilan biasanya. Rambut 
berantakan dengan sarung tangan hitam dan baju yang juga 
berwarna hitam. Terlihat misterius dengan raut kakunya. 


"Seperti perintah Anda, sir." Suara Mosess membuat Joseph 
mengangguk. 


Langsung duduk di kursi yang sudah di sediakan oleh Mosess. 
Membuka sarung tangannya dan mulai menatap sosok yang 
tengah berlutut di depannya. Senyum puas tersungging di 
bibir ranumnya. 


"Ahh, Valcon muda. Bagaimana kabarmu?" Suara dingin 
Joseph terdengar menusuk. 


Andreas menatap Joseph dengan seringaian. "Baik-baik saja. 
Mengingat aku mulai memusingkan anak buahmu. Apa lelah 
mencariku?" Suara mengejek Andreas membuat Joseph 
menatap dengan kepala di miringkan. 


Suara tawa Joseph terdengar memenuhi ruangan. Mata pria itu 
bahkan menyipit. Seolah apa yang di hadirkan Andreas benar- 
benar lelucon baginya. "Lelah? Kau mungkin harus mengubah 
kosa katamu. Lelah tidak pernah ada dalam kamusku. Aku 
suka main-main, kau tahu itu." 


Andreas tersenggih. "Kau benar-benar bajingan, seluruh 
Preston benar-benar bajingan!" 


Satu tendangan telak di dapat Andreas di dagunya. Membuat 
pria itu terkapar. Dengan darah yang keluar dari mulutnya. 
Andreas meludah. 


"Kau! " 


Joseph menggoyangkan jari telunjuknya. Menyeringai puas. 
"Kau mungkin belum tahu," pria itu berdiri dari duduknya. 
Berjalan dengan mata yang terus memantau keseluruh 
ruangan. "Aku kemari mencari mainanku, di mana kau 
menyembunyikan dia?" 


"Apa yang kau bicarakan?" Andreas terlihat gelagapan. 


Joseph kembali menatap Andreas dengan jenaka. "Kau benar- 
benar lucu, Valcon muda. Tapi akan aku jelaskan, mainanku 
jelas berjalan kemari. Benar bukan Mosess?" 


Mosess mengangguk. "Keluarkan dia, Andreas. Kau bisa 
pergi setelahnya." Suara Mosess hampir membuat Andreas 
tidak percaya. 


Preston dan D'Costa di kenal karena kehormatan mereka. Jadi 
mereka tidak akan mungkin berbohong. Tapi kenapa? 


Andreas menggeleng. "Aku tidak tahu yang kalian bicarakan." 
Joseph berdecak tidak sabaran. "Kenapa sih, orang-orang 


selalu lebih suka di siksa? NORA! Keluar sekarang juga dan 
akan aku ampuni dia." Suara Joseph memenuhi ruangan. 


Joseph menatap Mosess dan mengangguk. Suara kesakitan 
Andreas menyusul setelahnya. 


"Nora, ini antara kau dan aku. Apa persembunyian ini begitu 
penting bagimu. Kau rela dia terbunuh?" Joseph masih bicara 
pada angin. 


Lagi-lagi suara kesakitan Andreas membuat hati pilu 
mendengarnya. 


"Baik. Permainan selesai. Bunuh dia, Mosess!" Mata tajam 
Joseph terarah pada Andreas. Maaf, karena dia adalah orang 
yang tidak sabaran. 


Mosess meraih belatinya dan hendak menghujam ke jantung 
Andreas. Tapi suara benda jatuh lebih dulu terdengar. 
Membuat semua mata menatap kearah gadis yang telihat 
tersiksa dalam tangisnya. 


Nora menatap Joseph dengan hati di penuhi luka. Tak ada lagi 
cinta, gadis itu jelas ketakutan dengan apa yang di lihatnya. 


6. Kegilaan yang membuat gila 


Suara langkah kakinya bagai gema  kematianku. 
Keterdiamannya bagai hukuman yang telah di jatuhkan atas 
dosaku. Segala hal yang ada di sekelilingku bagai tersegel 
akan hadirnya. Dia seperti malaikat maut yang hadir dengan 
wujud iblis. Dia menaklukkan dengan cara menakutkan. 
Monster bahkan begitu gampang jika di sandingkan dengan 
dirinya. Sebuah fakta membuat aku tak mampu bernafas 
normal. 


Cinta itu telah tergantikan dengan ketakutan yang bahkan 
lebih terasa nyata dari darah yang mengalir di nadi. 


Aku telah masuk dalam lingkaran setan. Tidak ada jalan 
kembali. Sebuah dendam memang ada untuk di bebaskan. 
Sebuah dendam tercipta untuk di balaskan. Memang benar 
aku memiliki dendam padanya tapi lebih dari dendam yang 
aku miliki, aku sadar. Dialah sang penguasa. Aku hanyalah 
bagian titik kecil dari jalannya. 


Dialah sebuah kesalahan yang aku benarkan. Dialah sebuah 
luka yang aku nikmati. Dialah kematian yang memabukkan. 
Aku jatuh berlutut bukan karena aku memujanya. Aku 
berlutut seperti hamba yang berlutut kepada tuannya. 


Bagai aliran sungai. Aku telah mengalir dan tak bisa kembali. 
Sejatinya aku hanyalah raga di balik bayangan sempurna 
sebuah kegelapan. Kepekatan malam ada dalam matanya. Aku 
menyadarinya tapi tidak cukup kuat untuk menghindarinya. 


Aku menatapnya. Hampa. Itulah yang aku rasa. Aku melihat 
dia bagai melihat sebuah kekejian yang hadir dari seluruh 
dunia. Aku melihatnya bagai sebuah kekejaman yang tidak 
sepatutnya ada dan tercipta. 


Dia meraih daguku. Mendongakkan kepalaku yang tak 
mampu lagi menatap mata kelamnya. Dia tersenyum, 
menyeringai. Akulah sang kekalahan. Dia telah berakhir 
memegang dan meremukkan aku. 


Aku bergetar. Sebuah pikiran akan kematian telah menari di 
kedua mataku. Apakah itu sakit? Kuharap dia melakukannya 
dengan cepat. Secepat cinta itu datang untuknya, aku ingin 
secepat itu pula orientasiku di dunia ini hilang oleh dirinya. 


"Takut?" Suaranya mendayu bagai merayu. Bukankah dia 
memang iblis yang hadir dari kerak neraka. Dialah sang 
kegelapan. 


Aku hanya diam dengan mata yang masih tertuju kearahnya. 
Kali ini dia membalas setiap tatapku. Yang aku tahu dialah 
sebuah kesalahan. Alasan di balik setiap tatap yang tidak ingin 
dia balaskan, dia hanya tidak ingin aku tahu betapa gelap aura 
yang mampu di bangunnya. Apakah iblis memang nyata? 
Sebab aku memang melihat itu ada di dalam dirinya. 


Dia melepaskan rahangku yang telah di cengkramnya. 
Langsung berbalik dan mulai menatap seluruh bawahannya. 
"Urus dia, aku sungguh harus pulang." Suaranya sedatar 
wajahnya. Aku melihatnya melangkah pergi meninggalkan 
aku. 


Aku jatuh terduduk. Dengan linangan airmata juga sesak di 
dadaku. Ternyata ajalku sedemikian hebatnya. Mati dengan 
cara di bunuh bukan cara yang aku inginkan. Tapi inn memang 
yang terbaik. 


Seseorang meraih lenganku dan mengangkat tubuhku. 
Menyeret aku keluar dari studio milik Andreas. Aku hanya 
mampu menahan rasa. Tidak ada jalan untuk lari. 


"Bakar studionya. Jangan sampai ada yang tertinggal. Semua 
Valcon telah mati sekarang." Suara itu hadir dari sosok yang 
masih memegang lenganku. Aku menatap studio yang telah di 
berikan bahan bakar. 


Tunggu dulu? Kenapa aku tidak ada di dalamnya? 


"Tunggu, perintahnya adalah aku juga mati bukan? Kenapa 
kalian tidak menurut? Kenapa.." 


"Bukan itu perintahnya, Nona." Suara itu hadir lagi dari sosok 
di sampingku. 


Aku menggeleng kuat. "Tidak! Kalian pasti salah. Aku 
harusnya mati dengan Andreas. Kalian salah!" Suaraku hilang 
seketika saat aku melihat api besar telah melahap studio di 
mana Andreas ada di dalamnya. 


Aku meronta hanya untuk berakhir sia-sia. Andreas mati 
dengan cara paling keji, aku benar-benar bodoh dalam 
menjaganya. Harusnya kami berdua saling menjaga. Harusnya 
dia tidak mati hanya karena menemukan aku. Akulah yang 
membuat dia terbunuh. 


Sosok itu menyeretku. Aku berusaha melawan, terus menatap 
kobaran api di depanku dengan rasa bersalah yang 
menghantam jiwaku. 


Mobil di buka. Aku di paksa masuk kedalam. Kulihat Joseph 
juga ada di dalam sana. Tengah membuka tabletnya seolah dia 
tidak baru saja membunuh seseorang. Seseorang yang 
berharga bagiku. 


Aku ingin sekali berteriak padanya. Tapi emosiku telah hilang 
entah kemana. Aku hanya menyandarkan kepalaku di kaca 
mobil dan mulai menangisi segala hal yang mampu di ingat 
kepalaku. 


"Nona, Crys." Suara sosok yang tadi menyeretku membuat 
aku menatap dengan ekor mataku. Sosok itu tengah 


menyodorkan ponselnya. 


"Aku sedang tidak ingin bicara." Suara Joseph terdengar 
dingin. Dia memang selalu begitu. 


Kembali sosok itu bersuara. "Tapi, sir." 


"Mosess! Aku bosmu bukan perempuan itu." Kali ini nada itu 
terdengar terganggu. 


"Maaf, sir." 


Kembali aku dengan keheningan. Seolah kami ada di kuburan. 
Ini lebih baik, aku benar-benar butuh membuat diriku tenang. 
Hari ini benar-benar menguras energi. 


Sebuah lengan yang melingkar di pinggangku membuat aku 
terjaga. Langsung menatap kearah Joseph yang masih 
menatap tabletnya tapi tangannya telah melingkar erat di 
pinggangku. 


"Jangan sentuh aku!" Suaraku tajam. Bahkan aku tidak ingat 
memiliki suara itu. 


Tidak ada sahutan. Seolah aku bicara pada angin. 


"Aku bilang jangan sentuh aku, bajingan!" Aku menatap 
tajam. Mataku seakan mengeluarkan cahaya yang bisa 
membunuhnya. 


Aku mendengar suara dengusan keluar dari bibirnya. "Kata- 
kata kasar tidak cocok keluar dari mulutmu, sweety." 


Aku menatapnya terkejut. Caranya bicara padaku seperti 
bukan dirinya. "Aku bisa mengatakan apapun dengan 
mulutku. Jadi sekarang singkirkan tanganmu dari tubuhku!" 
Aku berusaha melepaskan diri. 


Dia terkekeh. "Sungguh berani." Dia memuji tapi tidak 
terdengar seperti sebuah pujian. "Tapi perlu kau ingat, aku 
bisa melakukan apapun yang aku inginkan. Termasuk 
menciummu." 


Aku melotot. Tubuhku membeku. Bibirnya menyapu 
permukaan bibirku dengan kelembutan yang membuat 
kepalaku kosong. Caranya menyentuhku membuat aku 
merasakan kupu-kupu seolah berterbangan di perutku. 


Aku terkesiap saat dia menggigit bagian bawah bibirku. 
Membuat aku merasakan lidahnya menerobos masuk ke 
dalam mulutku. Membelai lidahku dan menghisapnya seolah 
lidahku adalah permen. 


"Manis." Ungkapnya dengan nada penuh ejekan. 


Aku menutup mulutku saat dia kembali menjaga jarak dariku. 
"Apa yang kau lakukan, sialan!" Aku marah pada diriku. 
Seolah aku telah jatuh berlutut lagi padanya. Aku harusnya 
mendorong tubuhnya. 


"Membungkammu." Hanya itu komentarnya dan dia kembali 
tenggelam dengan tabletnya. 


Tangannya masih ada di pinggangku. Aku hanya mampu 
menutup wajahku frustasi. 


7. Dobrakan pemberontak 


"Dimana kita?" Aku bertanya pada Mosess yang sedang 
menemani aku ke kamarku. Jangan tanya di mana Joseph, pria 
itu telah menghilang begitu kami sampai di rumah mewah 
dengan hutan di sekelilingnya. Aku bahkan tidak ingat jalan 
menuju gerbang keluar rumah ini. Ini penjara. 


Mosess membuka pintu, mempersilahkan aku untuk masuk. 
"Salah satu rumah milik, Mr. Preston." Jawab pria dengan raut 
datar itu. 


Aku mengangguk saja. Langsung masuk ke dalam dan 
melihat kamar yang aku tempati. Eksotis, itu gambaran yang 
aku miliki untuk rumah tersebut. Begitu indah juga 
mengagumkan. 


"Kapan aku bisa pergi dari sini?" Aku berbalik. Kembali 
menatap Mosess dengan pertanyaan yang sejak tadi aku tahan. 


"Saya tidak bisa menjawab itu." Pria itu masih berdiri di 
ambang pintu. Dengan gaya sopan menunggu aku. 


Aku meraih salah satu bantal yang ada di dekatku. 
Meletakkan di atas pangkuan saat aku duduk di pinggir 
ranjang. "Apa yang di lakukan keluarga Andreas hingga 
mereka harus berakhir di bunuh?" Aku memendam rasa pahit 
yang keluar dari lidah. Aku harus menahannya. 


Mosess terdiam. Malah sibuk menatap jam tangannya seolah 
aku telah menghabiskan waktunya yang berharga. Yang benar 
saja. 


"Serius kau tidak ingin menjawab pertanyaan itu? Apa itu 
juga menjadi sebuah dokumen rahasia yang tidak bisa di 
ketahui oleh orang luar seperti aku?" Aku kesal menatap 
Mosess. 


Mosess berdehem. "Bukan begitu. Hanya saja akan lebih bijak 
kalau tuan yang memberitahu Anda." 


"Alasan yang menarik." Aku menatap tajam. "Tapi aku 
sedang mogok bicara dengan tuanmu yang sialan itu. Jadi 
sekarang, akan lebih bijak lagi kalau kau yang memberitahu 
aku!" Aku menunjuk diriku sendiri. 


Lagi-lagi Moses berdehem. Masih betah berdiri di ambang 
pintu. Matanya melirik ke lorong dan kembali menatapku. 
"Preston dan D'Costa saling menjaga. Salah satu terluka maka 
yang lain siap menerkam. Begitulah yang terjadi jika ada yang 
menganggu gugat keluarga Preston. Seperti yang di lakukan 
calon mertua Anda." 


Aku tidak mengerti. Kenapa calon mertuaku harus mengusik 
seorang yang memiliki kedudukan seperti penguasa seperti 
itu. 


"Mr. Brian Kim Preston. Dia salah satu Preston yang di usik 
oleh Valcon. Dia berusaha membunuh tuan Brian dengan cara 
menyabotase pesawat yang di tumpanginya bersama 
isterinya." 


"Aku sempat membaca berita itu. Tapi kenapa ceritanya terasa 
berbeda? Ada yang bilang Brian ingin mengakhiri nyawa 
istrinya?" 


"Penulisnya pasti Gwenny Jagualin. Sungguh wanita bodoh 
karena dia sekarang menjadi incaran Mr. D'Costa." Mosess 
menggeleng perlahan. Wanita yang malang kalau begitu. 


Aku kembali menatap Mosess dengan penuh pertimbangan. 
"Bukankah aku daftar salah satu korban yang seharusnya 
mati, Mosess? Kenapa aku bisa ada di sini?" 


Lagi-lagi pria itu berdehem. Dia benar-benar terlihat tidak 
nyaman walau wajahnya berusaha menyembunyikan. 
"Jawaban itu hanya ada pada Mr. Preston." 


"Mosess! Sudah kukatakan aku tidak bicara dengan bajingan 
itu!" 


Suara kekehan terdengar, aku menatap sosok yang sudah 
masuk ke dalam kamar. Membuat aku duduk dengan tidak 
nyaman. "Lidahmu adalah harimaumu, dear. Apa aku harus 
mengajarkan itu padamu?" Suara Joseph terdengar kelam. 
Matanya bahkan menatap aku seolah akulah mangsanya dan 
dialah sang predator. 


Aku menaikkan dagu. Tidak akan merasa terintimidasi dengan 
segala caranya. 


"Keluar Mosess! Harus ada yang di beri rasa takut di sini." 
Senyum Joseph terlihat menyeramkan. 


Mosess telah meninggalkan kami berdua. Aku menekan 
bantal yang ada di pangkuan ku meyakinkan diriku kalau 
benda itu mampu melindungi. Keyakinan yang bodoh. 


"Perempuan yang begitu manis." Aku menepis tangannya dari 
daguku. Mendongak menatap matanya yang terlihat terhibur. 
"Juga begitu liar." Lalu pria itu menekan tangannya di 
daguku. Mencengkram daguku dengan kasar. Seringaian yang 
dia tunjukkan sungguh membuat aku melebarkan pupil 
mataku. 


"Josh!!" Aku berusaha bangun saat dia dengan cepat 
menindihku begitu dia telah menjatuhkan tubuhku. 


Aku terlentang di bawahnya. Aku tidak akan membuatnya 
puas dengan melihatku ketakutan. Aku lebih kuat dari apa 
yang dia lihat. Aku kembali balas menatapnya yang tengah 
menatapku dengan pandangan tak terbaca. Jelas mata itu 
tertuju kearah bibirku bahkan suara deru nafasnya yang 
terdengar berbeda membuat aku waspada. 


"Kau tidak akan pernah lepas dari cengkramanku, Nora. Tidak 
akan pernah." Matanya menatap aku tajam. Ada ancaman di 
balik setiap katanya. 


Aku bersusah payah melepaskan tanganku yang ada di antara 
tubuh kami. Berusaha menjauhkan tubuhnya dariku. 
"Terimakasih tapi aku tidak akan tinggal dengan seorang 
pembunuh." 


"Bukankah sudah aku bilang kalau kau harus hati-hati dengan 
mulutmu?" 


"Aku bisa mengatakan apapun dengan mulutku.. Josh! 
Berhenti!" Joseph meraih leher bajuku menurunkan dengan 
paksa hingga aku merasakan dingin ruangan membelai 


bahuku. Dia meraih kedua tanganku yang memukulnya dan 
menyatukan di atas kepala. 


Meraih bibirku dan membungkamnya dengan bibirnya saat 
aku masih repot dengan baju yang terus di pelorotnya. Aku 
merasakan bibirnya yang menekan bibirku dengan rasa panas 
yang melingkupi kami. Aku berusaha mencegah bibirku untuk 
terbuka dan siap menggigit bibirnya tapi dia dengan mudah 
membalikan keadaan. Saat aku membuka mulutku untuk 
menggigitnya dia malah menghindar dan dengan mudah 
memasukkan lidahnya. Sialan. 


Aku terus berontak membuat dada kami menjadi bersentuhan. 
Dia benar-benar menguasai permainan. 


Saat dia melepaskan bibirku, aku menatapnya dengan mata 
tajam yang dalam. "Kau pria bajingan!" 


Joseph menyeringai. Kembali mengecup bibirku yang masih 
dalam cengkramannya. "Aku suka panggilan itu. Percayalah." 
Joseph bangun dan meninggalkan aku. Aku hanya mampu 
menatap langit-langit ruangan dengan kepala pening. 


8. Energi sang petarung 


Aku meraih nasi di depanku. Melahapnya dengan cepat agar 
tidak perlu bertemu dengan pria yang tidak ingin aku temui. 
Tapi semua hanya bisa menjadi sebuah rencana karena 
ternyata sosok yang aku hindari telah ada di hadapanku. 
Tengah menatap aku dalam diamnya. Memperhatikan aku 
seolah aku adalah pajangan kesukaannya. 


Aku tidak ingin terganggu olehnya. Mengabaikan dia adalah 
salah satu cara untuk tenang. 


Tapi dia juga bukan hal yang bisa di abaikan. Joseph dan 
segala energi yang ada di dalam dirinya adalah hal yang tidak 
akan mungkin aku abaikan. Apalagi saat senyum kemenangan 
itu telah tersinggung di bibir ranum yang ternyata baru bisa 
aku rasakan saat aku telah tahu seperti apa laki-laki itu. 
Kemana saja dia selama kami pacaran? Dia pandai 
menyembunyikan segala hal yang ada di dalam dirinya. 
Dengan tatapan datar dan raut tak tertarik dia mampu 
memikat lawannya. Aku salah satu yang terpikat tentu saja. 
Mengingat satu tahun terakhir ini aku jatuh cinta padanya. 
Dalam setiap kedinginan yang ia berikan padaku. 


"Kukira kau tidak akan makan selahap itu. Mengingat kau 
tidak menyukai aku." Joseph menekan kata 'aku' di dalam 
kalimatnya. Ya. Tentu saja. Aku tidak suka dia. Sangat-sangat 
tidak suka. Bahkan bisa di bilang aku membencinya. 


"Nasi ini tidak ada salahnya padaku. Kenapa aku harus 
membencinya juga." Aku mengangkat bahuku. Membiarkan 
dia dalam kekehannya. Tidak lucu sama sekali. 


Adakah yang tahu kenapa pria itu seolah berubah seribu 
derajat? 


"Jawaban yang bagus. Mengingat kau begitu tidak menyukai 
aku, aku ingin kau ikut denganku." 


Aku menatap Joseph lewat tatapan tajamku. "Kau tahu 
jawabanku." Ucapku dengan dingin. 


Joseph meraih rambutnya dengan senyum terkembang. Dulu 
aku begitu ingin melihat senyum itu tapi sekarang tidak lagi. 
Sebab aku tahu kenapa senyum itu terjadi atau ada apa di 
balik senyum itu. 


"Aku tidak meminta persetujuan." 


"Kalau begitu aku juga tidak butuh alasan untuk mengikuti 
apapun perintah bodohmu." Aku mengatakannya tanpa tahu 
konsekuensinya. Tapi terlambat karena mata kelam itu sudah 
menunjukkan sesuatu yang berbeda. 


Aku langsung bangun dan menjatuhkan kursi yang aku 
duduki. Mulai berlari kemanapun asal menjauh darinya. Tapi 
sayang, aku hanya bisa menjauh beberapa meter karena 
dengan mudahnya dia meraih pinggangku dan 
membenturkannya kedinding. Aku terkesiap mendapatkan 
perlakuan sekasar itu. 


Kedua tangannya menggenggam kedua pergelangan tanganku. 
Menatap mataku dengan tajam seolah mampu menembus 
relung jiwa. Aku mengalihkan tatapan, tidak ingin merasa 


takut dengan apa yang dia tampakkan. Walau mata buta juga 
tahu betapa takutnya aku padanya. 


"Kau orang pertama yang berani melawanku, Nora. Satu- 
satunya." Dia berkata dengan suara sedingin es. Aku bahkan 
bisa merasakan kedinginan telah mengalir di dalam tubuhnya. 
Entah kenapa dia bisa mengintimidasi dengan cara secepat itu. 
"Entah bodoh atau karena kau tidak pernah tahu sepak terjang 
ku." Aku menatapnya kali ini. Senyum dingin ada di bibirnya. 
Aku ingin menjauh dari pria ini. Sejauh mungkin. 


"Apa maumu dariku, Josh? Aku bukan mainanmu!" Aku 
membalasnya dengan kesal. 


Aku berusaha berontak tapi dia mengeratkan pegangannya 
hingga aku yakin pergelanganku akan memerah. "Aku juga 
merasa kau tidak cocok jadi mainan. Kau lebih cocok menjadi 
pajangan." Dia tersenyum miring. Aku merasakan sesak 
mendengarnya. Cinta tulus yang aku berikan hanya di 
anggapnya angin lalu. 


"Lepaskan aku, Josh! Jangan membuat orang lain berpikir 
kalau kau tidak bisa membuangku." 


"Belum waktunya kau untuk di buang. Kau masih membuat 
aku penasaran." Joseph semakin mendekat membuat aku 
semakin merapat ke dinding. 


Aku masih berusaha melepaskan diri walau aku bisa 
merasakan pergelangan tanganku sakit. 


"Berhenti!!" Joseph berteriak padaku saat aku mengerahkan 
seluruh kemampuanku untuk melawannya. "Kau melukai 
dirimu." Tambahnya dengan nada tidak suka. 


Aku menatapnya penasaran. "Apa pedulimu kalau aku 
melukai diriku?" Tanyaku dengan mata membaca. 


Dia menyeringai. Aku waspada, tahu kalau seringai itu tak 
baik bagiku. "Kau tidak perlu menyakiti dirimu. Aku bisa 
memberikan rasa sakit yang kau inginkan. Kau hanya perlu 
meminta." Dia mengatakannya dengan tanpa riak emosi. Aku 
memang begitu tidak berarti di matanya bukan. Harus ada 
yang mengatakan pada pria itu kapan dia bisa berhenti 
menjadi dewa. 


"Kalau begitu lakukan, Josh. Berikan aku rasa sakit itu. Aku 
menantangmu." Aku menatapnya dengan ketegaran yang aku 
purakan. Aku hanya sedang menguji diriku sendiri. Apa aku 
masih bisa menahan rasa sakit yang mampu dia berikan? 


Joseph menekan pergelangan tanganku pada dinding. 
Membuat aku bisa melihat matanya membara dengan tekad 
yang membuat aku gusar. 


Dia menunduk sebentar dan saat aku melihat mata itu kembali 
memfokuskan pandangannya kearahku. Aku mampu melihat 
iblis di dalam dirinya. Aku bergetar. Bahkan rasa sesal karena 
telah menantangnya tiba-tiba menyelimuti aku. 


Dia menekan dada bidangnya pada payudaraku. Merasakan 
setiap sensasi yang mampu aku terima dari setiap 
keberadaannya. Aku merasakan detak waktu bergulir begitu 
lamanya. 


Saat nafasku telah di renggutnya paksa barulah aku sadar 
kalau aku tidak mampu pergi darinya. Sejauh apapun aku 
ingin berlari jawabannya akan tetap sama. Dialah tempat 
kembali yang tidak pernah aku harapkan. Bahkan setakut 
apapun aku padanya, dia tetap menjadi alasan detakan di 
jantungku bertabuh. Sebuah cinta yang tak mampu aku 
jabarkan maknanya. Dialah sang cinta yang telah 
mengurungku dalam sangkar emasnya. 


Saat lumatannya telah selesai aku melihat senyum 
kemenangan ada di dalam dirinya. Tersalurkan lewat mata 
tajamnya. Aku telah kalah bahkan dia tahu itu. Sebab bukan 
mendorongnya aku malah menikmati setiap caranya 
menjelajah bibirku. Sial. 


9, Air mata kelemahan 


Aku merapatkan mantel saat keluar dari mobil. Menatap 
kearah mansion yang masih terlihat sama saat terakhir kalinya 
aku datang kemari. Tapi kali ini tidak ada keramaian, yang 
ada hanya kesunyian. 


Aku berbalik dan menatap Mosess dengan penasaran. 
"Kenapa Josh ingin aku ada di sini?" Tanyaku dengan sedikit 
bingung. Terakhir aku bertemu dengan pria itu adalah saat 
kami berciuman yang berakhir dengan kemenangannya. 


Ingatan itu bahkan masih begitu segar walau beberapa hari 
telah berlalu. Bagaimana aku lemas di bawah kungkungannya 
juga bagaimana dia seenaknya langsung meninggalkan aku 
setelah berhasil membuat aku malu setengah mati. Aku 
bahkan tidak ingat bagaimana caranya aku bisa beranjak dari 
tempatku saat itu. Yang aku ingat salah satu asisten rumah 
tangga mengobati kedua pergelangan tanganku yang lebam. 


Aku menggeleng. Mengenyahkan semua hal dalam kepalaku. 
Kembali menatap Mosess dengan cukup penasaran. Joseph 
bagai hilang beberapa hari ini jadi buat apa pria itu meminta 
aku datang? 


Mosess berdehem membuat aku memiringkan kepala. 
Membaca keanehan yang terjadi pada Mosess sejak kami di 
perjalanan sampai sekarang. 


"Bukan dia yang meminta aku datang? Benar begitu?" Aku 
memberikan dua pertanyaan sekaligus. Tidak ingin terasa 
benar dalam setiap tebakan yang ada kepalaku. 


"Sebenarnya miss.." 


Aku mengangkat kedua tangan. Merasa bodoh dengan diri 
sendiri karena mau-mau saja datang tanpa memastikan 
terlebih dulu. Ini benar-benar menyedihkan. Sangat. 


Aku berbalik pergi. Tidak ingin lagi merasakan malu yang 
lebih besar dari ini. 


Mosess mengejarku. Berdiri di depanku dengan tatapan 
datarnya. Aku berusaha tidak memperhatikan dan melangkah 
ke samping tapi pria itu mengikuti setiap pergerakan yang aku 
lakukan. 


Aku tidak tahan. Langsung saja ku tatap dia dengan marah. 
"Apa maumu Mosess?" Tanyaku dengan tajam. 


Mosess kali ini menatap rumah mewah yang ada di 
belakangku. Membuat aku menunggu dengan tidak sabar. 


"Ini akan menjadi hari yang buruk." Komentarnya tanpa 
makna. "Mr. Preston sedang sakit. Dia tidak ingin di bawa ke 
dokter apalagi mendapatkan obat yang seharusnya. Sir Brian 
berharap Anda bisa membantu." Tambah Mosess yang 
langsung mengeluarkan nafas lega saat ucapan itu telah 
selesai. Sepertinya butuh keberanian yang cukup besar bagi 
seorang Mosess untuk mengatakan semuanya. Tubuh 
kekarnya tidak cocok dengan apa yang di gambarkan 
wajahnya. 


"Apa maksudmu sakit? Dia sudah besar, dia tahu kapan harus 
menjadi bodoh bukan?" Aku kesal tentu saja. Entah kenapa 


tapi kebodohan Joseph memang terkadang tidak berada di 
tempatnya. 


Mosess hanya menggeleng. Seakan hanya mampu 
mengatakan hal itu tanpa bisa bersuara lebih jauh lagi. 


Aku menghela nafas. "Baiklah, antarkan aku padanya." 
Pintaku akhirnya saat tahu mendesak Mosess sama saja 
dengan mendekati beruang kutub. 


KKK 


Mosess mempersilahkan aku untuk masuk yang tidak perlu 
aku tunggu lagi. Rasa-rasanya aku ingin cepat pergi dari 
tempat ini, entah kenapa semua hal yang ada di dalam Preston 
membuat aku tidak nyaman. 


Aku melihat kamar Joseph begitu besar dan sangat-sangat 
mewah. Bahkan aku hampir meneteskan air liur melihat 
segala praboatan di dalamnya. Bukan karena keindahannya 
yang memukau mata walau ada hal dalam diriku yang 
memang ingin memuji. Tapi apa yang ada di dalam kamar 
Joseph hanya bisa membuat perempuan sepertiku berdegup 
antara takut juga penasaran. 


Kamar itu di dominasi dengan warna hitam dan grey. Gaya 
gotiknya mengingatkan aku pada kamar salah satu kerajaan 
Yunani di zaman dahulu. Yang membuat aku ngeri adalah 
beberapa lemari yang di isi dengan senjata juga pisau dengan 
macam-macam model. Aku bahkan melihat semua jenis pistol 
ada di sana. 


Pria ini gila. 


"Apa yang kau lakukan di sini, Nora!?" Suara setajam belati 
itu membuat aku menatap lurus ke atas ranjang yang ternyata 
telah menampakkan seraut wajah tidak suka di dalam 
pemiliknya. 


Aku kembali menghela nafas. Mungkin bersama Joseph di 
salah satu ruangan harus membuat aku ekstra sabar. 


Aku melingkarkan kedua tangan di depan tubuhku. Menatap 
Joseph dengan pandangan sedatar mungkin. "Aku juga tidak 
ingin berada di sini. Tapi kelakuanmu yang membuat aku 
berada di sini." 


"Kelakukanku?" Nada tidak percaya santer terasa di setiap 
nada suaranya. Bahkan dada telanjangnya naik turun. Saat aku 
menatap dada itu, aku baru sadar ada luka di bahu kirinya. 


Luka itu mengeluarkan darah. Itu luka baru. Nampaknya 
masih segar. 


"Kelakukanku yang mana?" Tanya Joseph lagi. Tapi aku tidak 
berniat berbasa-basi dengannya. 


Aku melangkah mendekat membuat dia menatap heran. Saat 
dia tahu kemana arah tatapanku, dia sudah tidak bisa 
mencegah aku untuk melihatnya. Luka itu terlihat 
mengerikan. Jelas itu adalah luka sayatan pisau. 


"Apa yang kau lakukan? Kau ingin membunuh dirimu? Kau 
melukai dirimu? Tega sekali kau tidak ingin ke dokter saat 
keadaanmu seperti ini! Apa yang ada didalam kepala sok 
pintarmu itu!?" Aku hampir histeris di depannya. Tidak bisa 


menahan diri akan rasa sesak yang tiba-tiba menghujam di 
dadaku. Aku tidak ingin merasakan tapi dia telah membuat 
aku tidak berdaya. 


Joseph menatap aku dengan seulas senyuman. Menarik aku 
dengan cukup kuat hingga aku berada di atas pangkuannya. 


"Dont cry, aku baik." Aku merasakan tangan besarnya 
menghapus pipiku. 


Aku bahkan tidak sadar telah menangis karenanya. Bodoh 
memang tapi aku tahu sejak satu tahun yang lalu dialah 
kelemahanku. 


Aku menyembunyikan wajahku di ceruk lehernya. Malu 
dengan diriku sendiri yang telah cengeng padahal aku telah 
berpidato akan kebencianku padanya. 


10. Ciuman kepastian 


"Siapa yang melakukan itu sama kamu? Berapa musuh yang 
kamu miliki di luar sana?" Aku masih mencerca dia dengan 
pertanyaan. Walau aku tahu dia tidak akan menjawabnya. 


Joseph menatap aku dengan gelengan kepala. Menunjukku 
dengan dagunya hingga aku menekan telapak tanganku pada 
meja granit yang menghalangi jarak kami. 


"Apa maksudmu dengan menunjukku? Maksudmu aku yang 
melakukannya? Aku tidak pernah.." 


Joseph tertawa, terbahak hingga aku bisa melihat kepalanya 
mendongak saking kencangnya dia tertawa. Untuk pertama 
kalinya aku sadar kalau aku menyukai setiap bibir itu melebar 
bahagia. "Aku menunjuk kamu karena kau menanyakan 
musuhku." Pria itu mengangkat bahu. Tercengang aku 
membalas setiap ucapnya. 


Aku bersedekap. Menatap dia dengan menantang. "Tentu saja 
aku juga salah satunya. Selain aku, bukankah masih banyak?" 


Joseph mengangguk. "Tentu. Yang lebih dari kebencianmu 
masih terlalu banyak." 


Aku menatapnya dengan serius. Tidak ada wajah penuh 
candaan di sana. Ketenangannya menghanyutkan. Aku bahkan 
masih memperhatikannya saat dia melepaskan kemeja yang 
tadi di pakainya. Membuat aku bisa melihat luka menganga 
yang memang belum tersentuh obat apapun. Alasannya dia 


mengantuk hingga malas mengobati luka yang mungkin bisa 
infeksi kapanpun itu. 


Aku memutar meja. Menghampirinya yang telah duduk di 
kursi tinggi yang ada di dekat meja. Ku ambil beberapa 
peralatan yang sudah di berikan Mosess padaku. Mulai 
menatapnya dengan mata sendu. Entah kenapa hari ini aku 
tidak pernah mampu mencegah emosiku untuk ikut campur. 


"Jangan terlalu sedih begitu, aku baik-baik saja." Joseph 
mengatakannya dengan enteng. Begitu entengnya hingga aku 
hanya bisa kembali merasakan perih di mataku. 


Aku benar-benar menangis setelahnya. Mengobati lukanya 
dengan kapas yang sudah ku berikan obat, dengan pandangan 
buram aku melakukan semuanya. Aku tidak bisa seperti ini. 
Mencintai dia seperti mencintai ranjau yang bisa meledak 
kapanpun. Aku tidak bisa kehilangan dirinya walau 
bagaimana aku mengatakan membencinya, tapi cinta yang 
memang sudah tumbuh itu tak mungkin bisa di hilangkan. 


Aku mendengar ia menghela nafas. Memutar kursinya dan 
mulai menghadapku. Meraih kedua tanganku yang masih 
ingin mengobatinya. Aku merasakan tungkainya melingkar di 
pinggangku. Mengangkat daguku hingga aku bisa melihat 
matanya menjengukku. 


"Tidakkah kau lelah menangis sejak tadi?" Tanya Joseph 
dengan serius. Dia terlihat tidak suka dengan aku yang 
menangis. Aku harusnya memang tidak seperti ini. 


Aku menggeleng. "Aku.. akan mencuci wajahku." elakku 
berusaha lepas dari belitan kakinya tapi dia tidak membiarkan. 


Malah dia mengambil kapas di tanganku dan membuangnya 
ke sembarang arah. Meraih kedua jemariku dan 
meletakkannya di lehernya. 


Aku berdehem saat kedekatan kami membuat aku tidak 
nyaman. Tidak nyaman dalam artian yang tidak jujur. 


"Josh.." aku menghentikan laju wajahnya yang ingin maju. 
Takut dia berbuat hal-hal yang aneh saat kami bahkan tidak 
berdua di ruangan itu. Mengingat pengawalan yang aku lihat 
di luar rumah salah besar. Karena nyatanya pengawal itu 
menumpuk di dalamnya hingga aku bisa melihat mereka di 
setiap sudut ruangan. 


"Kau tidak ingin menciumku setelah apa yang aku alami?" 
Nadanya di buat tak percaya. Tapi aku lebih dari tahu kalau 
dia hanya menggodaku. 


Aku menyingkirkan wajahnya kembali. Kali ini dengan kedua 
tanganku. "Aku harus pulang." 


Joseph menaikkan alisnya. "Siapa bilang kau boleh pulang?" 


Aku melihat senyum culas itu dengan penuh kepongahan. 
Joseph memiliki selusin cara untuk membuat aku tinggal. 


KKK 


Aku masih menatap layar datar di depanku saat aku 
mendengar suara pintu yang terbuka dan langkah lebar 
kearahku. Saat kurasakan kecupan hangat di kepalaku, aku 
mendongak. Langsung menemukan bibirnya yang kali ini 
menciumku. Melumatku dengan intensitas penuh. 


"Tebak apa yang aku dapat?" Tanyanya dengan nada penuh 
percaya diri. Aku hanya menatapnya dalam kebisuan. "Surat 
pernikahan. Kau dan aku akan menikah." Kesenangan yang 
menari di matanya membuat aku juga ingin tersenyum tapi 
menahannya. 


Setelah beberapa hari tinggal di mansion besar ini dengan 
Joseph yang berbeda membuat aku sadar. Tidak akan ada rasa 
dendam untuk lelaki yang kau cintai. Walau sejahat apapun 
dendam itu. 


"Kau tidak senang?" Joseph melingkari sofa dan duduk di 
depanku. Meraih pinggangku membelakanginya dan 
menyandarkan kepalaku di dadanya. Detak jantungnya 
bertabuh. 


"Memangnya kau yakin ingin menikah dengan musuhmu?" 
Tanyaku dengan menggoda. Dia terlihat berpikir yang aku 
yakini hanyalah sebuah kepura-puraannya. 


"Tentu. Kau satu-satunya musuh yang begitu hebat di atas 
ranjang." Komentarnya membuat aku merasakan denyutan 
aneh di kewanitaanku. 


"Kau bahkan belum tidur denganku, Josh. Kau tidak pernah 
menyentuhku sekalipun. Kau lupa?" Tidak kuasa menahan 
rasa tidak puas akhirnya aku memilih mengeluarkan. 


Aku mendengar suara kecupannya di sepanjang pipiku. Aku 
tidak tahu kenapa dia begitu bergairah mencium pipiku. 


"Aku pernah tidur sekali denganmu. Kau yang lupa." 
Balasnya membuat aku menatapnya dengan bingung. Seluruh 
kaset di dalam kepalaku berputar dengan buru-buru. Aku 
tidak menemukan apapun. Kosong. 


Aku memukul kakinya yang berada di setiap sisi tubuhku. 
"Jangan membohongi aku, Josh!" Aku berkata tajam. 


Joseph tertawa. "Aku tahu kau akan melupakannya." 


"Kau serius?" Aku berbalik. Kali ini menatapnya dengan 
penuh pertimbangan. "Kapan? Kenapa aku tidak ingat 
apapun?" Cercaku tidak sabaran. 


Joseph meraih kedua tanganku dan menciumnya. "Malam saat 
kau mabuk karena marah padaku yang lupa menjemputmu. 
Yang pagi-pagi kau bingung dengan bajumu yang kusut juga 
pakaian bawahmu yang hanya mengenakan celana dalam." 
Penjelasanya membuat aku hanya mampu tercengang. Lalu 
panas di pipiku merambat. 


Aku menutup wajahku dengan kedua telapak tangan. "Ya 
Tuhan, aku benar-benar malu. Tidak! Kau bohong!" Aku 
kembali menatapnya tajam. Seolah tidak sadar saja kalau 
Joseph tidak berbohong. Aku bahkan masih ingat rasa 
sakitnya. Tapi karena dia yang memang cueknya setengah 
mati membuat aku tidak berpikir yang macam-macam. Sialan. 


Aku hendak melangkah pergi dari sana tapi dia sudah meraih 
kedua pinggangku dan menarik aku kearahnya dengan cukup 
kuat. Hingga aku bisa merasakan tarikannya dan berakhir di 
atas tubuhnya. Aku menatap nyalang. 


"Jangan seperti ini, kau mau Aleco memergoki kita lagi dan 
berakhir menjadi ejekannya?" 


Joseph menggeleng. "Si berengsek itu sibuk dengan reporter 
yang bernama Gwenny apalah itu, dia tidak akan di sini dalam 
waktu yang lama jadi aku bisa ngapa-ngapain denganmu." 
Joseph sudah akan meraih bibirku tapi suara yang tak asing 
menginterupsi kami. 


"Tapi kami di sini, Josh. yang benar saja.." 


Aku bangun kegirangan saat melihat Crystal dan kandungan 
besarnya telah ada di ambang pintu. Dia bersama suaminya 
yang hanya memberikan senyuman tipis. 


Joseph hanya bisa mengumpat saat aku meninggalkan dia 
dengan tidak peduli. Aku sibuk dengan pembicaraanku dan 
Crystal. Aku bahkan bisa merasakan tatapannya membara di 
punggungku. Ini indah. 


Epilog 


"Kau yakin dengan baju itu?" Aku menatap Joseph dengan 
tatapan aneh. Pertanyaannya membuat aku bingung, apa yang 
salah? 


"Tentu aku yakin." Jawabku antusias. Kembali 
memperhatikan diri di depan cermin besar sementara Joseph 
masih bergelung dengan selimut tebalnya di atas ranjang. 
"Bagus kan?" Aku berbalik memutar tubuhku. Menatap dia, 
menunggu memberikan reaksi yang aku tunggu-tunggu. 
Sebuah pujian. 


Joseph menatap aku dengan alis tertekuk dalam. Meneliti aku 
hingga aku malah merasa tidak nyaman olehnya. 


Dress yang aku gunakan berwarna putih, setengah paha. 
Dengan bagian dada rendah juga tali bahu yang hanya satu. 
Terlihat elegan juga mewah walau tampilannya cukup 
sederhana tapi aku benar-benar menyukainya. 


"Tidak." Dia menggeleng tegas. 


Aku bingung dengan kata yang ia lontarkan. "Tidak 
maksudnya?" 


Joseph bangun dan duduk di pinggir ranjang. Matanya tidak 
berhenti memperhatikan tubuhku. "Tidak artinya adalah kau 
tidak boleh menggunakan baju sialan itu keluar dari rumah 
ini, bahkan kamar ini." 


Aku ternganga. Caranya menatapku saat bicara seperti aku di 
telanjangi. "Ini bagus, Josh. Aku suka." Aku merengek. Tidak 
ingin kalah. 


"Dan aku tidak suka. Jadi sekarang ganti pakaianmu kalau kau 
benar-benar ingin kita pergi." Ancamannya membuat aku 
tidak percaya. 


"Kau tidak akan mengajakku kalau aku memakai gaun ini?" 
Aku ingin menegaskan maksudnya. "Begitu?" Tambahku tak 
bisa menyembunyikan kekelaman dalam mataku. 


Joseph menghela nafas dan bangun dari atas ranjang. Berjalan 
ke arahku dengan cepat dan mulai menatap aku dengan dalam. 
"Kau boleh memakai apapun." 


Aku tersenyum. 


"Tapi di dalam kamar ini." Lanjutnya yang malah membuat 
senyum itu hilang seketika. Aku lupa kalau aku tengah 
berhadapan dengan tuan yang tak mau mengalah. 


Aku bersedekap dengan pongah. "Aku akan memakai apapun 
yang aku inginkan dan dimanapun aku ingin. Kau tidak 
berhak mengatur aku." Aku menunjuk dadanya dengan pelan. 


Dia terlihat menatap jenaka. Apa ini lucu? Bagiku tidak sama 
sekali. "Aku lupa kalau kau adalah gadis pemberani yang sok 
ingin melawan." Dia mengangkat alisnya dengan sikap dingin 
yang jarang dia tunjukkan. 


Saat aku hendak berlari menjaga jarak dia sudah lebih dulu 
menahan pinggangku dan menarik aku mendekat padanya. 


Suara deru nafasnya menghembus di wajahku saat aku 
mendongak menatapnya. 


"Aku benci tertangkap." Desahku dengan berlebihan. 
Dia terkekeh. "Karena kau lambat." 


Aku mendelik mendengar kata-katanya. Saat aku hendak 
melepaskan diri aku terkejut dengan wajahnya yang 
menunduk dan bibirnya yang sudah mendarat di leherku. Aku 
terkesiap saat dia menghisap leherku dengan dalam hingga 
aku merasakan geli di balut dengan rasa nikmat. Dengan 
sengaja dia semakin mendekatkan tubuh kami hingga jarak itu 
hilang. 


Joseph kembali mengangkat wajahnya dengan senyum puas. 
Aku mengerjap. Masih dengan rasa takjub juga lemas. Dia 
menahan tubuhku yang lunglai. Bibirnya kembali mendarat di 
pipiku beberapa kali. 


"Kali ini katakan kalau kau akan tetap memakai pakaian itu." 
Joseph mengatakannya dengan enteng. Dia melepaskan aku 
saat sudah merasakan aku yang telah mendapatkan kembali 
keseimbangan ku. 


Aku langsung berbalik dan kembali menatap cermin. Kali ini 
tampilanku nampak berbeda. Aku telihat kusut juga warna 
ungu yang menghias leherku. Bahkan tidak hanya satu, ada 
beberapa lagi dengan warna serupa. Aku tidak sadar kalau 
Joseph tidak hanya sekali mendaratkan bibirnya di leherku. 
Aku terlalu terpaku dengan nikmatnya. 


Aku menatap Joseph dengan marah. "Teganya kau!" Tuduhku 
dengan jari telunjuk lurus ke arahnya. 


Dia hanya mengangkat bahu tak peduli. "Sudah kukatakan 
jangan menantang aku." Balasnya dengan lagak santai dan 
menyandarkan punggungnya di kepala ranjang. 


Aku maju dan mulai memukulnya dengan kesal tapi dia 
meraih kedua tanganku dan menarikku hingga aku kehilangan 
keseimbangan dan berakhir dengan tidur di bawahnya. Sedang 
dia menjulang di atasku dengan seringai menang biasanya. 
Aku hanya mampu sebal saja. Selalu saja kalah dengannya. 


Dia membiarkan kedua sikunya menjadi penyangga. 
Mencium bibirku yang siap menyemburkan kemarahan. Aku 
melotot menatapnya tapi lagi-lagi aku mendapatkan 
ciumannya. Begitu terus yang terjadi hingga aku hanya diam 
mematung. 


"Aku perhatikan kau akhir-akhir ini semakin akrab dengan, 
Crystal." Dia berbicara dengan nada entengnya. Sementara 
tangannya terus meraba setiap senti wajahku. 


"Aku dan Crys memiliki kesamaan. Makanya kami dekat." 
Jawabku menatap matanya yang juga menatapku. 


Dia terlihat berpikir. "Kesamaan? Apa itu? Aku kira kalian 
hampir terlihat bertolak belakang. Crystal gadis penurut 
sementara kau seperti kucing liar yang siap menerkam 
tuannya." 


Aku memukul bahunya membuat dia tertawa. "Sialan, aku 
calon istrimu kalau-kalau kau lupa." Aku melihat dia hanya 


mengangguk. "Maksud aku, kesamaan kalau kami sama-sama 
terjerat perasaan dengan si muda Preston." 


Joseph mengulum senyum mendengar pernyataan itu. 
Mengingat kalau kami tinggal di mansion yang sama, tentu 
saja aku dan Crystal akrab. Siapa lagi yang bisa di ajak bicara 
di sini selain Crys. Bayi dalam kandungannya tentu saja tidak 
masuk hitungan. Mengingat kalau aku sering bicara dengan 
perut Crystal. 


"Josh.." 
"Hm.." Joseph menyingkirkan rambutku. 


"Aku dengar semua cerita Brian dan Crystal. Banyak yang 
bilang kalau kalian memiliki kekelaman masing-masing. 
Seperti Brian yang sering menyakiti dirinya atau Aleco yang 
selalu tersenyum walau tengah menyakiti orang lain. Tapi apa 
kekelaman yang kau miliki, Josh? Kenapa aku tidak pernah 
melihatnya." 


Joseph kembali menghela nafasnya. Terlihat berat saat 
menatapku tapi yang aku tahu dia tidak pernah menolak 
apapun pertanyaan yang aku lontarkan. "Aku seperti 
kebanyakan mafia di luar sana. Kami menjadi seperti ini 
selalu memiliki awal, seperti Brian yang tidak pernah tinggal 
dengan kedua orangtuanya hingga menjadi seperti itu." 


Joseph mengecup hidungku. 


"Aleco yang tidak pernah menampakkan kesedihannya walau 
sesakit apapun itu, karena didikan orang tuanya yang begitu 


keras. hanya laki-laki lemah yang bersedih. Hanya lelaki 
lemah yang terluka." 


Kali ini Joseph mencium kedua pipiku. Juga kedua kelopak 
mataku. Aku menunggunya. 


"Dan aku juga memiliki masalaluku sendiri." Joseph 
menghela nafas. Aku memegang kedua wajahnya. "Ibuku 
adalah seorang pelacur jalanan yang mati karena melahirkan 
aku. Lalu setelah aku beranjak dewasa aku baru tahu ayahku 
yang sebenernya. Dia datang padaku dengan kasih sayang 
yang teramat besar. Tapi berapapun kasih sayang yang dia 
berikan tidak mampu menghapuskan kebencian yang aku 
miliki pada ibuku. Pada semua perempuan. Aku membenci 
perempuan karena ibuku dan itu masih berlaku sampai 
sekarang." 


Aku menatapnya mengerjap. Seolah waktu berlalu dalam 
kesia-siaan. Aku tidak mampu berkata. Bahkan untuk sekedar 
bernafas. Apa arti pengakuan itu? 


"Hanya kau.. hanya kau yang membuatnya terasa berbeda." 
Joseph meletakkan wajahnya di ceruk leherku. "Kau 
kelemahanku, Nora. Hanya kau perempuan, di mana 
kebencian itu tidak pernah ada." 


Setelah pernyataan itu, aku mengelus kepalanya dengan 
sayang. Menangis terisak dengan dia yang tetap memelukku 
dalam dekap hangatnya. "Aku milikmu Joseph, jika ada yang 
menanyakan kenapa cinta itu harus kau. Maka jawabannya 
adalah karena hatiku tidak mampu lagi memilih pria Jain. Jika 
bukan kamu maka aku tidak akan mencintai lagi dengan cara 
yang sama. Dengan kegilaan yang sama." 


Beberapa kali aku merasakan kecupan di leherku. Hari itu 
kami membagi hati juga cerita. 


KKK 


Tamat 


